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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku pedoman 

penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan 

pengaligan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ة

 „ ع T ث

 Gh غ Ts د

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ن Kh خ

 L ي D د

 Dz َ M ذ

 R ْ N ز

 Z ٚ W ش

 S ٖ H ض

 „ ء Sy ش

 Sh ٞ Y ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = A   misalnya لبي menjadi qala 

Vokal (i) panjang = I   misalnya ًل١ menjadi qila  

Vokal (u) panjang = U  misalnya ْٚد menjadi duna 

Khusus untuk bacaan Ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw”dan “ay”. 

Diftong (aw) = ٚ    misalnya  لٛي menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ٞ    misalnya  ذ١س menjadi khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اٌسسبٌت ٌٍّدزست menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ٟف

  .menjadi fii rahmatillah زحت الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (اي) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Misalnya: 

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....... 

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masya‟ Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun.  
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul: MAKNA NUR DALAM AL-QUR’AN MENURUT PARA 

MUFASSIR (Kajian Tafsir Maudhu’i), dengan rumusan masalah: (1) 

Bagaimana makna Nur dan derivasinya dalam al-Qur‟an? (2) Bagaimana 

pengertian dan keragaman makna Nur dalam al-Qur‟an menurut para mufassir? 

Metode penelitian : bersifat kualitatif dan penelitian kepustakaan (libarary 

research). Data penelitian terdiri dari : data primer, skunder dan tersier. Teknik 

analisis data menggunakan content analysis, dan teknik deduktif, induktif dan 

komperatif. Hasil penelitian : (1)Penyebutan term Nur dan derivasinya dalam al-

Qur‟an mendapati bahwa sejumlah data tekstual yang bersumber dari Al-Qur‟an, 

bahwa kata An-Nur memiliki makna yang berbeda-beda. Pertama An-Nur sebagai lawan 

dari kata ad-dzulumat sering diartikan sebagai iman, tauhid, ilmu, petunjuk, jalan lurus, 

dan ketaatan. Kedua, An-Nur yang datang dari Allah banyak diartikan sebagai Al-Qur‟an 

yaitu mukjizat Nabi Muhammad yang paling sempurna serta agama Allah yaitu Islam. 

(2) Pengertian dan Keragaman Makna Term Nur Dalam al-Qur‟an Menurut Para 

Mufassir :Terdapat bebrapa perbedaan dari ke-43 kali penyebutan kata Nur dan 

al-Nur yang tersebar dalam 20 surat tersebut, yang masing-masingnya memiliki 

indikasi yang beragam, karena ia merupakan perumpamaan dari berbagai hal, di 

antaranya adalah: 1) Agama Islam, 2) Iman, 3) Pemberi petunjuk, 4) Nabi 

Muhammad SAW., 5)Cahaya siang (dinamakan nur), 6) Cahaya bulan 

(dinamakan nur), 7)Cahaya yang menerangi orang mukmin dalam melintasi 

”sirathul mustaqim”, 8) Kitab Taurat, 9) Kitab Injil, 10) Kitab al-Quran, 11) 

Cahaya Allah SWT., 12) Keadilan. 

Kata Kunci : Nur, Konsep, Al-Qur‟an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Melnafsi lrkan al-Qulr‟an belrarti l melnjellaskan maksuld dan kandulngan al-

Qulr‟an, Mu lhammad Hulsayn al-Dzahabi ly melndelfi lni lsi lkan tafsi lr selbagai l 

“Pelngeltahulan yang melmbalas telntang maksuld-maksuld Allah dalam al-

Qulr‟an selsu lai l delngan kelmampulan manulsi la yang di ldulkulng ollelh belbelrapa 

di lsilpli ln illmu l telrkai lt ulntulk melmahami l maksuld-maksuld Allah telrselbult.”
1
Ollelh 

karelna olbjelk tafsi lr adalah al-Qulr‟an yang melrulpakan sulmbelr pelrtama ajaran 

Ilslam selkali lguls selbagai l peltulnjulk bagi l manulsi la, maka pelnafsi lran telrhadap 

ayat-ayatnya bulkan hanya melrulpakan hal yang di lpelrbollelhkan, bahkan lelbi lh 

dari l i ltul pelnafsi lran al-Qulr‟an melrulpakan sulatul kelwaji lban bagi l o lrang-olrang 

yang melmi lli lki l kulalilfi lkasi l ulntulk mellaku lkannya.
2
 

Selpanjang seljarah pelnafsi lran al-Qulr‟an, para pakar tafsi lr tellah 

melmpelrkelnalkan  tafsi lr al-Qulr‟an delngan 4 macam meltoldel, yai ltul : 

(1)Tahli lli ly, (2) Iljmali ly, (3) Mulqari ln  dan (4) Mawdlul‟i ly, dan delngan 4 

macam colrak, yai ltul ; (1) Tafsilr bil al-Matsulr, (2) Tafsilr bi l al-Ra‟yi l, (3) Tafsilr 

Syulfi l, (4) Tafsi lr Fi lqhi ly, (5) Tafsi lr Illmi ly, (6) Tafsi lr Faslsafily dan (7) Tafsi lr 

Adabi ly wa Iljtilma‟i ly.
3
 Salah satul karya tafsi lr yang culkulp felnolmelnal belrcolrak 

Fi lqh, akan teltapi l ci lri l pelmbahasan ayat-ayatnya telntang tasawulf adalah ki ltab 

Tafsi lr al-Mu lni lr karya Wahbah al-Zulhai lli l. Pelmbahasan ayat-ayatnya telntang 

tasawulf di lmaksuld adalah telntang Nulr, yang dalam bahasa Arab di larti lkan 

delngan cahaya dan di lselbult dalam Al-qulr‟an selbanyak 43 kali l. Bahkan sulrah 

kel-24 julga di lbelri l nama delngan an-Nulr. Belgi ltul banyaknya al-Qulr‟an 

                                                           
1
Muhammad Husayn al-Dzahabiy, Tafsir wa al-Mufassirin, (Beirut: Dar al-Qalam, 2010), 

Jilid I, hlm. 15. 
2
Lihat Kata Pengantar, Ali Hassan al-„Aridl (selanjutnya disingkat dengan al-„Aridh), 

Tarikh „Ilm Tafsir wa Manahijuh (Sejarah dan Metodologi Tafsir), Terj. Oleh Ahmad Akrom, 

(Jakarta : PT. Rajawali Press, 2011), hlm. vii. 
3
Lihat ibid, hlm. 40, 45. Abd al-Hayy al-Farmawiy (selanjutnya disingkat dengan a-

Farmawiy), “al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawadlu‟iy (Metode Tafsir Mawadlu‟iy; Suatu 

Pengantar), Trej. Oleh Suryan A. Jamrah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 35. 



 

 

2 

melmbahas telntang elksi lstelnsi l nulr. Elksi lstelnsi l dan ulrgelnsi l kali lmat nulr telntul 

tak hanya selbatas di ldelfi lni lsi lkan delngan cahaya saja. Selcara elti lmollolgi ls, 

cahaya adalah selsulatul yang melnyi lnari l sulatul olbjelk selhi lngga olbjelk telrselbult 

melnjadi l jellas dan telrang. Melnulrult pakar tata bahasa Arab Ilbrahi lm Ani ls 

dalam al-Mu ljam al-Wasth, nulr adalah cahaya yang melnyelbabkan mata dapat 

melli lhat. Selmelntara i ltul, Mulhammad Mahmuld Hi ljjaz, selolrang ahli l tasawulf 

melngatakan, nulr adalah cahaya yang telrtangkap ollelh i lndra dan delngannya 

mata dapat melli lhat selsulatul. Sellanjultnya pelngelrti lan i lnil belrkelmbang delngan 

makna peltu lnjulk dan nalar. Sayyi ld Mulhammad Hulsseli ln at-Tbatabai lel 

melnjellaskan pelngelrti lan awal dari l kata nulr adalah selsulatul yang tampak 

delngan selndi lri lnya. Sellanjultnya, hal i lni l julga melnyelbabkan hal lai lnnya yang 

belrsi lfat selnsulal (nalulr elmplilsi lt) melnjadi l tampak.
4
 

Delfi lni lsi l belrkelmbang lelbi lh lulas, yai ltul selti lap alat ilndelra di lpandang 

selbagai l nulr dan delngannya hal-hal yang selnsulal dapat telrli lhat. Sellanjultnya 

pelngelrti lan i lni l belrkelmbang lagi l hi lngga melncakulp  yang nolnselnsulal, telrmasulk 

akal julga di lkatakan selbagai l nulr karelna i la dapat melnyi lngkap hal-hal yang 

abstrak. Allah pelmbelri l cahaya kelpada langi lt dan bulmi l. Pelrulmpamaan 

cahaya-Nya selpelrti l selbulah lulbang yang ti ldak telmbuls yang di l dalamnya ada 

pelli lta belsar. Pelli lta i ltul di l dalam tabulng kaca dan tabulng kaca i ltul bagai lkan 

bi lntang yang belrki llaulan, yang di lnyalakan dari l polholn yang di lbelrkahi l, yai ltul 

polholn zai ltu ln yang tulmbulh ti ldak di l ti lmulr dan ti ldak pulla di l barat yang 

mi lnyaknya saja hampelr-hampi lr melnelrangi l, walaulpuln ti ldak di lselntulh api l. 

Cahaya di l atas cahaya (belrlapi ls-lapi ls). Allah melmbelri l peltulnjulk kelpada 

cahayaNya bagi l olrang yang Di la kelhelndaki l, dan Allah melmbulat 

pelrulmpamaan-pelrulmpamaan bagi l manulsi la. “Dan Allah Maha Melngeltahuli l 

selgala selsulatul.Wahai l Nabi l! Selsulnggulhnya Kami l Melngultulsmul ulntulk melnjadil 

saksi l, pelmbawa kabar gelmbi lra dan pelmbelri l pelri lngatan. Dan ulntulk melnjadi l 

pelnye lrul kelpada agama Allah delngan i lzi ln-Nya dan selbagai l cahaya yang 

                                                           
4
Sayyid Mohammad Husayn Tabatabai‟e, al-Mizan fi Tafsir al-Qur‟an, (Beirut : Dar al-

Fikr, tt), Juz V. 

 



 

 

3 

melnelrangi l. Dalam Al-Qulr‟an, kata Nulr pali lng ti ldak melmi lli lki l arti l dalam ti lga 

kelmulngki lnan. Pelrtama, cahaya i ltul selndi lri l.
5
 Fi lrman Allah QS. Yulnuls ayat 5 : 

مْسَ ضِيَاءً وَالْقَمَرَ  رهَُ مَنَازلَِ لتَِ عْلَمُوا عَدَدَ ىُوَ الَّذِي جَعَلَ الشَّ نوُراً وَقَدَّ
لُ الْْيَاَتِ لقَِوْمٍ  نِيَن وَالِْْسَابَ مَا خَلَقَ اللَّوُ ذَلِكَ إِلََّّ باِلَْْقِّ يُ فَصِّ السِّ

  يَ عْلَمُونَ 

Di lalah yang melnjadi lkan matahari l belrsi lnar dan bullan belrcahaya dan 

di lteltapkan-Nya manzi llah-manzi llah (telmpat-telmpat) bagi l pelrjalanan 

bullan i ltul, sulpaya kamul melngeltahuli l bi llangan tahuln dan pelrhi ltulngan 

(waktul). Allah ti ldak melnci lptakan yang delmi lki lan i ltu l mellai lnkan 

delngan hak. Di la melnjellaskan tanda-tanda (kelbelsaran-Nya) kelpada 

olrang-olrang yang melngeltahuli l. (QS. Yulnuls : 5).
6  

 Adapuln mulfradat lulghawilyyah bagi l kata ( ز   ُٛ أ ) di l dalam sulrah di l atas 

belrmaksuld melmpulnyai l cahaya, dan di lnamakan cahaya ulntulk selsulatul yang 

lelbi lh, dan cahaya i ltul lelbi lh ulmulm dari l si lnar. Ada yang melngatakan bahwa apa 

yang belrsulmbelr pada zat i ltul selndi lri l di lnamakan si lnar, dan apa yang di lhasi llkan 

dari l yang lai ln di lnamakan cahaya. Delngan hal i ltul, di l si lni l Allah SWT., 

melnelgaskan bahwa Di la tellah melnci lptakan matahari l melmpulnyai l si lnar dari l 

zatnya selndi lri l, dan bullan melmpulnyai l cahaya dari l hasi ll pantullan si lnar 

matahari l.   

Melnu lrult Wahbah al-Zulhai lli l dil dalam ki ltab pelnafsi lrannya melnjellaskan 

bahwasanya Allah SWT., adalah Tulhan kali lan yang tellah melnci lptakan langi lt 

dan bulmi l, Di la tellah melnjadi lkan matahari l di l waktul si lang melnyi lnari l alam raya 

i lni l, melnjadi l sulmbelr kelhi ldulpan, melmancarkan panas yang sangat di lbultulhkan 

bagi l kelhi ldu lpan, bagi l tulmbulhan-tulmbulhan dan bi lnatang. Allah SWT., 

melnjadi lkan bullan belrsi lnar di l waktul malam ulntulk melnghapuls kelgellapan 

malam. Di la tellah melneltapkan pelreldarannya di l sulsulnan tata sulrya pada 

manzillah-manzi llahnya, pada selti lap malamnya di la tulruln satul manzillah yang 

                                                           
5
Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir Fiy al-Aqidah wa al-Shari‟ah wal Manhaj, (Jakarta : 

Gema Insani Press, 2012), Jilid VI, hlm. 119-120. 
6
 Al-Qur,an Al-Karim dan Terjemahannya, Kementrian Agama Republik Indonesia, Bogor: 
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julmlahnya ada dula pullulh dellapan manzi llah selpelrti l yang di lkelnal ollelh bangsa 

Arab, di l mana bullan dapat di llilhat delngan kasat mata. Seltelrulsnya, dalam kata 

lai ln bagi l makna kata Nulr di l dalam al-Qulr‟an yang keldula, melmbawa maksuld 

peltulnjulk Hal i lnil selpelrti l yang telrdapat dalam QS. al-Hadi ld ayat 9, Allah 

belrfi lrman :  

نَاتٍ ليُِخْرجَِكُمْ مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلََ  ىُوَ الَّذِي يُ نَ زِّلُ عَلَى عَبْدِهِ آَياَتٍ بَ ي ِّ
 النُّورِ وَإِنَّ اللَّوَ بِكُمْ لَرَءُوفٌ رَحِيمٌ 

Di lalah yang melnulrulnkan kelpada hamba-Nya ayat-ayat yang telrang 

(al-Qulran) sulpaya Di la melngellularkan kamul dari l kelgellapan kelpada 

cahaya. Dan selsulnggulhnya Allah belnar-belnar Maha Pelnyantuln lagi l 

Maha Pelnyayang telrhadapmul. (al-Hadi ld : 9).
7 

Adapuln mulfradat lulghawilyyah dari l ayat di l atas yai ltul ji lka melmang 

kali lan olrang-olrang yang i lngi ln belri lman kelpada-Nya, belrselgelra dan 

belrgelgaslah kali lan melnuljul kelpada keli lmanan i ltul.( ُُ جَى su (١ٌِّدُ  زِّ lpaya Allah 

SWT., atau l Rasull-Nya melngellularkan kali lan. (ز َٝ إٌُّٛ َُ ُاثِّ إٌِّ َٓ اٌظٍُّ ِِّ ) dari l 

kelgellapan-kelgellapan kelkulfulran melnuljul kelpada nulr dan cahaya keli lmanan. 

Dan selsulnggulhnya Allah SWT., dalam melngellularkan kali lan dari l kelkafi lran 

melnuljul kelpada keli lmanan iltul belnar-belnar Maha Bellas Kasi lhan lagi l Maha 

Pelnyayang kelpada kali lan, selki lranya Di la melngi lngatkan dan melnyadarkan 

kali lan kelpada para rasull dan ayat-ayat, bulkan hanya delngan hu ljjah-huljjah 

akal, pelnalaran, dan lolgi lka.  

 Dalam hal i lni l, Allah ., melmelri lntahkan ulntulk belri lman kelpada-Nya 

dan kelpada Rasull-Nya, kolnsi lsteln dalam melnelgulhi l keli lmanan telrselbult. 

Kelmuldi lan Allah SWT., melnyulrulh olrang-olrang Mulkmi ln sulpaya belri lnfak di l 

jalan Allah SWT., melngi lnfolrmasi lkan bahwa Di la melli lpat gandakan pahala 

i lnfak melrelka, selrta melnelgaskan bahwa ayat-ayat-Nya melngellularkan dari l 

kelgellapan-kelgellapan kelkafi lran melnulju l kelpada nulr keli lmanan. Belgi ltul julga, 

Allah SWT., melnjellaskan bahwa Di la lelbi lhkan dan melmbelri lkan pelnghargaan 
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yang lelbi lh kelpada olrang-olrang yang telrdahullul lagi l pelrtama-tama masulk 

Ilslam dan belri lnfak selbellulm Fathul Melkah.   

 Selsu lnggulhnya delngan pelnulrulnan ayat-ayat yang nyata dan jellas i ltul, 

yai ltul al-Qulr‟an dan ayat-ayat yang lai lnnya belrulpa belrbagai l mulkji lzat, delngan 

pelnulrulnan ayat-ayat i ltul selbelnarnya Allah SWT., i lngi ln melngellularkan dan 

melngelntaskan kali lan dari l kelgellapan-kelgellapan keljahi llan, kelkafi lran, dan 

pandangan-pandangan yang kolntradi lkti lf dan rancul, melnuljul kelpada nulr 

peltulnjulk, kelyaki lnan, dan keli lmanan. Selsulnggulhnya Allah SWT., belnar-belnar 

Maha Pelnyantuln, Maha Pelnyayang dan Maha Bellas Kasi lh kelpada para 

hamba-Nya, selki lranya Di la melnulrulnkan ki ltab-ki ltab dan melngultuls rasull-rasull 

ulntulk melnu lnjulkil, melmbi lmbilng dan melnulntuln melrelka, melnghi llangkan da 

melngelli lmi lnasi l belrbagai l pelnghalang dan kelsyulbhatan – kelsyulbhatan selrta 

melnyi lngki lrkan belrbagai l hal yang bi lsaa di ljadi lkan selbagai l alasan dali lh. 

Seltelrulsnya, makna lai ln bagi l kata nulr di l dalam al-Qulr‟an yai ltul yang 

melmbawa maksuld kelpada al-Qulr‟an. Hal i lni l selpelrti l yang telrdapat dalam QS. 

al-Taghabuln ayat 8, Allah belrfi lrman :  

 فَآَمِنُوا باِللَّوِ وَرَسُولوِِ وَالنُّورِ الَّذِي أنَْ زَلْنَا وَاللَّوُ بِاَ تَ عْمَلُونَ خَبِيٌ 

Maka belri lmanlah kamul kelpada Allah dan Rasull-Nya dan kelpada 

cahaya (Al-Qulr‟an) yang tellah kami l tulrulnkan, Dan i lngatlah, 

bahawasanya Allah yang Amat Melndalam Pelngeltahulan-Nya akan 

selgala yang kamul kelrjakan. (QS. al-Taghabuln : 8).
8
 

Hulku lm balaghah yang telrdapat di l dalam ayat di l atas ( َأَٔص ٞ ْْ إٌُّٛ زِّ اٌرِّ  ْ َ َٚ

yai (ٌٕب َ ltul di l silni l hulkulm i lstil‟araah delngan melmi lnjam kata al-Nululr (cahaya) 

ulntulk melnulnjulkkan arti l al-Qulr‟an, karelnaAlal-Qulr‟an melnelrangi l kelgellapan-

kelgellapan dan melnghapuls yang samar-samar. Di l sampi lng balaghah, kata Nulr 

yang melmbawa maksuld selbagai l al-Qulr‟an di l dalam ayat telrselbult julga 

melbelri lkan pelngelrti lan yang sama di l dalam Mulfradat Lulghwilyyah, al-Qulr‟an 

delngan kelmulkji lzatannya adalah selsulatul yang jellas dan nyata, selrta 
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melnelrangkan dan melnjellaskan apa yang telrkandulng di l dalamnya belrulpa 

aqi ldah, syari la‟t dan hulkulm-hulkulm.  

 Jilka pelrkara ba‟ts adalah selsulatul yang muldah dan ri lngan bagi l Allah 

SWT., pelrcaya dan belri lmanlah kali lan kelpada Allah SWT., dan Rasull-Nya 

Mulhammaad SAW., selrta kelpada ki ltab-Nya  (al-Qulr‟an) yang melnulntuln, dan 

melnulnjulkkan kelpada kelbahagi laan selrta melnye llamatkan dari l gellapnya 

kelselstan. Ki ltab-Nya adalah cahaya yang melnjadi l peltulnjulk dan pelmbi lmbi lng 

kelti lka ada u lrulsan-ulrulsan yang sulli lt dan kulrang jellas. Allah SWT., Maha 

Melngeltahuli l selgala selsulatul, tilada sulatul apapuln dari l ulcapan dan pelrbulatan 

kali lan yang telrselmbulnyi l dari l-Nya dan belrada di l lular pelngeltahulan-Nya. Di la 

akan melmbalas kali lan atas selmula i ltul, bailk ataul bulrulk. Di l silni l telrkandulng 

pelsan ancaman atas selti lap kelmaksi latan yang di llakulkan ataul atas selti lap 

kelwaji lban yang di lti lnggalkan.  

 Al-Qulr‟an di lselbult selbagai l Nulr ataul cahaya, karelna al-Qulr‟an melnjadi l 

pelnulnjulk ataul pelmbi lmbi lng dalam belrbagai l kelsyulbhatan, selbagai lmana cahaya 

di ljadi lkan selbagai l pelnulnjulk dalam kelgellapankelgellapan. Makna dasar kata nulr 

selbelnarnya adalah pelnulnjulk karelna nulr dalam arti l cahay i ltul selndi lri l peltulnjulk. 

Seldangkan al-Qulr‟an belrfulngsi l selbagai l peltulnjulk bagi l olrang yang telrselsat 

ataul olrang yang seldang melncari l kelbelnaran. Nabi l Mulhammad SAW., dilselbult 

julga Nulr karelna belli laul di lyaki lni l selbagai l olrang yang melmbawa cahaya 

peltulnjulk yang melnelrangi l jalan yang belnar. Dalam kolntelks i lni llah Syai lkh Abd 

al-Qadi lr al-Jai llani l dalam Ki ltabnya Si lrr al-Asrar Fi ly Maa Yahtaj Illailhi l al-

Abrar, melnyatakan bahwa landasan ataul dali ll Nulr Mulhammad, yai ltul QS. al-

Mai ldah ayat 15 dan QS. al-Ahzab ayat 45-46,
9
 selbagai l belri lkult :  

ُ لَكُمْ كَثِياً مَِّا كُنْتُمْ تُُْفُونَ مِنَ  ياَ أَىْلَ الْكِتَابِ قَدْ جَاءكَُمْ رَسُولنَُا يُ بَ ينِّ
 ءكَُمْ مِنَ اللَّوِ نوُرٌ وكَِتَابٌ مُبِينٌ الْكِتَابِ وَيَ عْفُو عَنْ كَثِيٍ قَدْ جَا

Hai l Ahli l Ki ltab, selsulnggulhnya tellah datang kelpadamul Rasull Kami l, 

melnjellaskan kelpadamul banyak dari l i lsi l Al Kiltab yang kamul selmbulnyi l 

kan, dan banyak (pulla yang) di lbi larkannya. Selsulnggulhnya tellah datang 
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kelpadamul cahaya dari l Allah, dan Ki ltab yang melnelrangkan. (QS. al-

Mai ldah :15). 

رًا وَنَذِيرًا. وَدَاعِيًا إِلََ اللَّوِ بإِِذْنوِِ  ياَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ إِنَّا أرَْسَلْنَاكَ شَاىِدًا وَمُبَشِّ
 وَسِرَاجًا مُنِياً

Hai l Nabi l, selsulnggulhnya Kami l melngultulsmul ulntulk jadi l saksi l, dan 

pelmbawa kabar gelmgi lra dan pelmbelri l pelri lngatan, dan ulntulk jadil 

pelnye lrul kelpada Agama Allah delngan i lzi ln-Nya dan ulntulk jadi l cahaya 

yang melnelrangi l. (QS. al-Ahzab : 45-46). 

Selbagai lmana tellah di ljellaskan bahwa al-Qulr‟an dan Hadi ls selbagai l 

landasan ajaran Ilslam, lantas bagai lmana ti lga ayat al-Qulr‟an di l atas yang tellah 

di ljadi lkan huljjah, dali ll yang kolkolh telntang ajaran Nulr Mulhammad. 

Pelmaknanaan yang belnar nulr yang di lmaksuldkan di l dalam sulrah telrselbult 

adalah Nabi l Mulhammad SAW., dan ki ltab yang di lmaksuldkan al-Qulr‟an. 

Pelnelmpatan kata Nulr di l dalam ayat i ltul seljalan delngan pelran belli laul 

melngulngkap apa yang di lselmbulnyi lkan al-Ki ltab seldang yang gellap hanya 

telrulngkap o llelh cahaya, delmi lki lan di ljellaskan ollelh Qulrai lsh Shi lhab.
10

 Lelbilh 

lanjult dila melngatakan Nabi l Mulhammad SAW., adalah cahaya ataul muljuldnya 

adalah cahaya, ataul yang di lci lptakan pelrtama kali l adalah Nulr (cahaya) Nabi l 

Mulhammad SAW. Dalam ayat yang lai ln QS. al-Ahzab ayat 46 (ا ١ِّٕس  ُِّ ب  سَاج  َٚ سِّ ), 

pelli lta yang telrang belndelrang i ltul adalah Nabi l Mulhammad SAW. Ollelh olrang-

olrang sulfi l (ا ٓ ٠ِّس  ُِّ ب  سَاج  َٚ سِّ ) i ltul julga cahaya Mulhammad, i lni l di langgap melngada-

ada.  

Seldangkan QS. al-Nulr ayat 35, ti ldak dapat dapat di lpi lsahkan delngan 

ayat selbellulmnya, yai ltul ayat 34, Allah SWT., melnulrulnkan ayat-ayat-Nya 

melnjellaskan selgala tulntultan belrbagai l kelbultulhan hi ldulp manulsi la dalam dulni la 

dan akhi lratnya. Ayat-ayat i ltul belrfulngsi l, Allah SWT., Pelmbelri l Cahaya kelpada 

langi lt dan bulmi l, cahaya yang belrsi lfat matelri lal dapat di li lndelrawi l maulpuln 

cahaya i lmmatelri lal belrulpa cahaya kelbelnaran keli lmanan pelngeltahu lan dan lai ln-

lai ln. M. Qulrai lsh Shi lhab melnyatakan nulr arti lnya selsulatul yang melnjellaskan 
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ataul melnghi llangkan kelgellapan selsulatu l yang si lfatnya gellap atau l ti ldak jellas 

dan adanya dapat di lkeltahuli l delngan adanya cahaya. Selcara majazil 

pancai lndelra di lnamai l delngan nulr, i llmu l yang melnjellaskan julga di lselbult nulr. 

Selhi lngga delngan delmi lki lan Allah SWT tildak mulngki ln di lnamai l Nulr. Ilslam 

melnollak pelnamaan yang delmi lki lan karelna ti ldak ada selsulatulpuln yang selrulpa 

delnganNya, Lai ltsa Kami lslilhi l Syai l‟uln, QS. al-Syulraa ayat 11. Bagi lan pelrtama 

dari l Mi lsykat al-Anwar jellas melrulpakan ulpaya Ilmam al-Ghazali l ulntulk 

melnafsi lrkan QS. al-Nulr ayat 35 :  

مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ مَثَلُ نوُرهِِ كَمِشْكَاةٍ فِيهَا مِصْبَاحٌ  اللَّوُ نوُرُ السَّ
الْمِصْبَاحُ فِ زُجَاجَةٍ الزُّجَاجَةُ كَأنَ َّهَا كَوكَْبٌ دُرِّيٌّ يوُقَدُ مِنْ شَجَرَةٍ 

رْبيَِّةٍ يَكَادُ زيَْ تُ هَا يُضِيءُ وَلَوْ لََْ تََْسَسْوُ مُبَاركََةٍ زيَْ تُونةٍَ لََّ شَرْقِيَّةٍ وَلََّ غَ 
ناَرٌ نوُرٌ عَلَى نوُرٍ يَ هْدِي اللَّوُ لنُِورهِِ مَنْ يَشَاءُ وَيَضْرِبُ اللَّوُ الَْْمْثاَلَ 

 للِنَّاسِ وَاللَّوُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ 
Allah (Pelmbelri l) cahaya (kelpada) langi lt dan bulmi l. Pelrulmpamaan 

cahaya Allah, adalah selpelrti l selbulah lulbang yang tak telmbuls, yang di l 

dalamnya ada pelli lta belsar. Pelli lta i ltul di l dalam kaca (dan) kaca i ltu l 

selakan-akan bi lntang (yang belrcahaya) selpelrti l multilara, yang 

di lnyalakan delngan mi lnyak dari l polholn yang belrkahnya, (yai ltul) polholn 

zai ltuln yang tulmbulh ti ldak di l selbellah ti lmulr (selsulatul) dan ti ldak pulla di l 

selbellah barat(nya), yang milnyaknya (saja) hampi lr-hampi lr melnelrangi l, 

walau lpuln ti ldak di lselntulh api l. Cahaya di l atas cahaya (belrlapi ls-lapi ls), 

Allah melmbi lmbi lng kelpada cahaya-Nya si lapa yang Di la kelhelndaki l, 

dan Allah melmpelrbulat pelrulmpamaan-pelrulmpamaan bagi l manulsi la, 

dan Allah Maha Melngeltahuli l selgala selsulatul. (QS. al-Nulr : 35). 

 Cahaya yang di ltafsi lr ollelh Ilmam al-Ghazali l telrhadap ayat di l atas 

melmi llilki l belbelrapa ti lngkatan, dan belrbagai l i lsti llah khulsulsnya yang belrkelnaan 

delngan belbelrapa i lsti llah selpelrti l nulr, milsykat, mi lsbah, zuljajah, syajarah 

mulbarakah, al-zayt dan nulr „ala nulr.
11

 Di l silni l, i la melnyandarkan fi llsafat 

hi lrarki l cahayanya pada ulngkapan yang ada dalam ayat di l atas, “nulr „ala 

nulr.” Melnafsi lrkan ulngkapan “Allah adalah cahaya langi lt dan bu lmi l,” Ilmam 
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al-Ghazali l melngatakan bahwa Alla-lah satul-satulnya yang bi lsa di lselbult 

cahaya, dalam arti l yang selbelnarnya. Dalam hal i lni l i la adalah ulni lk dan ti ldak 

ada padanannya. Adapuln cahaya-cahaya yang lai ln bi lsa di lselbult cahaya hanya 

selcara alelgo lri ls (majazi l). Hanya Allah yang beltull-beltull ada. Seldangkan 

kelbelradaan yang sellai ln Allah adalah pi lnjaman, dank arelna i ltul bulkan wuljuld 

pada di lri lnya, teltapi l wuljuld karelna yang lai ln. 

Belrti lti lk tollak dari l Ulrai lan dil atas melndolrolng pelnulli ls ulntulk mellakulkan 

satul pelnelli lti lan belrjuldull : MAKNA NUR DALAM AL-QUR’AN 

MENURUT PARA MUFASSIR (Kajian Tafsir Maudhu’i). 

B. Penegasan Istilah 

Agar kaji lan i lni l lelbi lh muldah di lmelngelrti l selrta melnghi lndari l 

kelkelli lrulandalam melmahami l kata kulnci l yang telrdapat dalam juldull, pelnulli ls 

melrasa pelrlu l ulntulk melnjellaskan i lsti llah-i lsti llah telrselbult selbagai l belri lkult : 

1. Pelngelrti lan Nu lr.  

Dalam al-Qulran kata “Nulr” telrdapat 43 kali l yang telrselbar dalam 20 

sulrat, bai lk dalam belntulk nulr ataul al-nulr, yang masi lng-masi lngnya melmi lli lki l 

i lndi lkasi l yang belragam, karelna i la melrulpakan pelrulmpamaan dari l belrbagai l 

hal.Kata Nulr mrmpulnyai l asal kata (aslul al-kali lmah) yang melmpulnyai l arti l 

dzolul‟ ataul khi llaaful dzullulmah yang arti lnya cahaya ataul selsulatul yang telrang 

ataul kelbali lkan dari l gellap. Julga di lkatakan bahwa al-nululr adalah selsulatul 

delngan keljellasan, ataul bi lsa di lkatakan selsulatul yang melnamakan di lri lnya dan 

melnampakkan selsulatul yang lai ln. Cahaya i ltul selndi lri l selcara elselnsi lal 

telri lngkap, nampak bagi l ki lta dan ti lada selsulatul yang lai ln melnampakkannya, 

ollelh karelna i ltul cahaya adalaj “nyata dan telrang delngan selndi lri lnya (selcara 

elselnsi lal) dan melnelrangi l yang lai ln.  

2. Al-Qu lr’an 

Melnu lrult Mulhammad Abd al-Azhi lm al-Zarqani l melndelfelni lsi lkan al-

Qulr‟an : ِدٍ صلى الله عليه وسلن بلِفَْظِه لُ عَلىَ هُحَوَّ  القرُْآىُ الكرين هُوَ كَلََمُ اللهِ تعََالىَ الوُعِزُّ الوٌُزََّ

ٌْقوُلُ باِلتَّوَاترُِ الوُتعََبَّدُ بتِلََِوَتهِِ.  Fi)العَرَبيِِّ الوَكْتوُبُ فيِ الوَصَاحِفِ الوَ lrman Allah Taala yang 

melngandulng mul‟ji lzat, diltulrulnkan kelpada Nabi l Mulhammad SAW., mellaluli l 

malai lkat Jilbri ll as., yang telrtulli ls dalam mulshhaf, di lri lwayatkan selcara 
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multawati lr, di lni llai l i lbadah bagi l yang melmbacanya).
12

 Melnu lrult Ali l al-

Shabulni l pelngelrti lan bahwa al-Qulr‟an adalah : دٍ ص.م   لُ عَلىَ ًبَيِِّهِ هُحَوَّ كَلََمُ اللهِ الوٌُزََّ

ٌْقوُلُ باِلتَّوَاترُِ الَْوَكْتوُبِ  الَْوُعْجِزِ  لِ سُوْرَةٍ الَْفاَتحَِتِ الِىَ سُورَةٍ فىِ الَْوَصَاحِفِ هِ  الَْوُتعََبَّدُ بتِلََِوَتهِِ الَْوَ يْ اوََّ  

Fi)الٌَّاسِ  lrman Allah SWT., yang ti lada tandi lngannya, di ltulrulnkan kelpada Nabi l 

Mulhammad SAW., pelnultulp para nabi l dan rasull delngan pelrantaraan 

malai lkat Jilbri ll as, di ltulli ls pada mu lshaf-mulshaf kelmuldi lan di lsampai lkan 

kelpada ki lta selcara multawati lr, melmbaca dan melmpellajari l al-Qu lr'an adalah 

i lbadah, yang di lmullai l delngan sulrat al-Fati lhah dan di ltultulp delngan sulrat al-

Nas).
13

Pelngelrti lan al-Qulr‟an melnulrult Abdull Wahhab Khallaf selbagai lmana 

di lkultilp Ro lsi lhan Anwar, al-Qulr‟an adalah ki ltab Allah yang di ltulrulnkan 

kelpada hati l Rasullallah, Mulhammad bi ln Abdulllah mellaluli l al-Rulhull Ami ln 

(Malai lkat Jilbri ll as.,) delngan lafal-lafalnya yang belrbahasa Arab dan 

maknanya yang belnar, agar i la melnjadi l huljjah bagi l Rasull, bahwa i la belnar-

belnar Rasu llallah, melnjadi l Ulndang-ulndang bagi l manulsi la, melmbelri l peltulnjulk 

kelpada melrelka, dan melnjadi l sarana pelndelkatan di lri l dan ilbadah kelpada 

Allah SWT delngan melmbacanya. al-Qulr‟an i ltul telrhi lmpuln dalam mulshaf, 

di lmullai l delngan sulrat al-Fati lhah dan di lakhi lri l delngan sulrat An-Nas, 

di lsampai lkan kelpada ki lta delngan multawatti lr dari l gelnelrasi l kel gelnelrasi l selcara 

tullilsan mau lpuln li lsan. Ila telrpelli lhara dari l pelrulbahan ataul pelrganti lan.
14

 

C. Batasan Masalah 

Agar pelnelli lti lan i lni l dillakulkan lelbi lh folkuls,selmpulrna dan melndalam, 

maka pelnulli ls melmandang pelrmasalahan pelnelli ltilan yang di lbahas pelrlul 

di lbatasi l. Ollelh selbab i ltul pelnulli ls melmbatasi l di lri l hanya belrkai ltan delngan latar 

bellakang yang pelnulli ls ulrai lkan di l atas, pelrmasalahan polkolk dalam skri lpsi l i lnil 

adalah : MAKNA NUlR DALAM AL-QUlR’AN ME lNUlRUlT PARA 

MUlFASSIlR (Kaji lan Tafsilr Mau ldhul’i l). 

                                                           
12

Muhammad Abd al-Azhim al-Zarqani, op. cit.,, Jilid II, hlm. 16.  
13

Syaikh Ali al-Shabuni, al-Tibyân fi `Ulûm al-Qur‟ân (Damaskus: Maktabah al-Ghazâli, 

2011), hlm. 17. 
14

Rosihan Anwar, Ulumul Qur‟an, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hlm. 32.  
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D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan batasan masalah di l atas, maka 

pelrmasalahan dalam pelnelli lti lan i lnil dapat di lrulmulskan : 

1. Bagai lmana makna Nulr dan delri lvasi lnya dalam al-Qulr‟an? 

2. Bagai lmana pelngelrti lan dan kelragaman makna Nulr dalam al-Qulr‟an 

melnulrult para mulfassi lr? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan dari l ulrai lan batasan dan rulmulsan masalah di l atas, maka 

tuljulan pelnelli lti lan i lni l adalah : 

1. Ulntulk melngeltahuli l makna kata Nulr dan delri lvasi lnya dalam al-Qulr‟an. 

2. Ulntulk melngeltahuli l pelngelrti lan dan kelragaman makna Nulr dalam al-Qulr‟an 

melnulrult para mulfassi lr. 

Adapuln manfaat pelnelli lti lan : 

1. Pelnelli lti lan i lni l dilharapkan belrgulna selbagai l ruljulkan belrkai ltan pelnyelbultan 

kata Nulr dan delri lvasi lnya dalam al-Qulr‟an, pelngelrti lan dan kelragaman 

makna Nu lr dalam al-Qulr‟an melnulru lt para mulfassi lr. 

2. Selbagai l langkah dan ulpaya pelngelmbangan kaji lan-kaji lan al-Qulran dan 

dapat melnari lk mi lnat pelnelli lti l lailn, khulsulsnya di lkalangan mahasi lswa dalam 

melngelmbangkan pelnelli lti lan lanjultan i lni l. 

3. Selbagai l salah satul syarat ulntulk melnelmpulh ulji lan, gulna melncapai l gellar 

sarjana Ilslam pada Julrulsan Illmul Al-Qulran dan Tafsi lr Fakulltas Ulshullulddi ln 

Ulni lvelrsi ltas Ilslam Nelgelri l Sulltan Syari lf Kasi lm Ri laul. 

F. Sistematika Penulisan 

Ulntu lk melngarahkan alulr pelmbahasan selcara si lstelmati lka dan 

melmpelrmuldahkan pelmbahasan selrta pelmahaman, maka sulatul karya i llmi lah 

yang baguls melmelrlulkan si lstelmati lka. Hal i lni l akan melnjadi lkan karya i llmi lah 

telrselbult muldah di lfahami l dan telrsulsuln rapi l. Dalam pelnyulsulnan i lsi l pelnelli lti lan 

i lni l, maka pelnulli lsannya di llakulkan belrdasarkan si lstelmati lka pelmbahasan 

selbagai l belri lkult: 

Bab I : Pendahuluan, melrulpakan bab pelndahullulan yang di lulrai lkan 

kelpada belbelrapa sulb tolpi lk. Bab i lni l belri lsi l latar bellakang masalah, alasan 
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pelmi lli lhan juldull, batasan dan rulmu lsan masalah, tuljulan dan kelgulnaan 

pelnelli lti lan, meltoldel pelnelli lti lan dan si lstelmati lka pelnulli lsan. 

Bab II: Tinjauan Teori, bab i lni l melmulat ti lnjaulan telolri l telntang al-

Qulr‟an dan meltoldollolgi l tafsi lr, dan ti lnjau lan kelpulstakaan. 

Bab III: metode penelitian, bab i lnil melmbahaskan telntang jelni ls 

pelnelli lti lan, su lmbelr data, pelndelkatan pelnelli lti lan, telkni lk pelngulmpullan data dan 

telkni lk anali lsi ls data. 

Bab IV: hasil penelitian dan pembahasan, bab i lni l melmbahas 

telntang pelnyelbultan kata Nulr dan delri lvasi lnya dalam al-Qulr‟an, pelngelrti lan 

dan kelragaman makna Nulr dalam al-Qu lr‟an melnulrult para mulfassi lr.  

Bab V: Pelnultulp, melrulpakan bagi lan pelnultulp dari l pelnelli ltilan i lni l yang 

telrdi lri l dari l kelsi lmpullan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

 

 

A. Al-Qur’an dan Metodologi Tafsir  

1. Pengertian al-Qur’an dan Metodologi Tafsir 

Kata al-Qulr‟an (ْاٌمسا) selcara elti lmollolgi l (bahasa) al-Qu lr‟an belrarti l 

bacaan karelna makna telrselbult di lambi ll dari l kata لساءة ataul ْلسآ yai ltul belntulk 

mashdar dari l kata  لسأ.  Hal i ltul di ljellaskan dalam QS. al-Qi lyamah ayat 17-18 : 

نَاَّإنِ َّ ٌْ بِعََّّْقَرَأْنَاه َّفَإذَِاَّ.وَق رْآنََه ََّّجَمْعَه ََّّعَلَ  ق رْآنََه ََّّفَات 
Selsulnggulhnya atas tanggulngan kami llah melngulmpullkannya (di l 

dadamul) dan (melmbulatmul pandai l) melmbacanya. Apabi lla Kami l tellah 

sellelsai l melmbacakannya, maka i lkulti llah bacaannya i ltu l. (QS. al-

Qi lyamaah 17-18).
15

 

Selcara telrmi lnollolgi l Mulhammad Abd al-Azhilm al-Zarqani l 

melndelfelni lsi lkan al-Qulr‟an selbagai l belri lkult : 

وَََّّالكرٌمَّالق رْآن َّ عِز ََّّتَعَالىََّاللََِّّكَلََم ََّّه  نَز ََّّالم  د ََّّعَلىََّل َّالم  حَم  َّعلٌهَّاللَّصلىَّم 
ً ََّّبِلَفْظِهََِّّوسلم وَات رََِّّالمَنْق ول ََّّالمَصَاحِفََِّّفًَِّالمَكْت وب ََّّالعَرَبِ د ََّّبِالت  تَعَب  َّالم 

 . بِتلََِوَتِهَِّ
Fi lrman Allah Taala yang melngandulng mul‟ji lzat, di ltulrulnkan kelpada 

Nabi l Mulhammad SAW., mellaluli l malailkat Jilbri ll as., yang telrtulli ls 

dalam mulshhaf, di lri lwayatkan selcara multawati lr, di lni llai l i lbadah bagi l 

yang melmbacanya.
16

 

Melnulrult Ali l al-Shabulni l pelngelrti lan bahwa al-Qulr‟an adalah : 

ل ََّّاللََِّّكَلََم َّ نَز  ٌ هََِّّعَلىََّالم  د ََّّنَبِ حَم  عْجِزََِّّم.صَّم  د َّ الَْم  تَعَب  َّالَْمَنْق ول ََّّبِتِلََوَتِهََِّّالَْم 
وَات رَِّ لََِّّمِنََّّْالَْمَصَاحِفََِّّفِى الَْمَكْت وبََِّّبِالت  وْرَة ََّّاوَ  ورَة ََّّاِلَىَّالَْفَاتِحَةََِّّس   الن اسَِّ س 

Fi lrman Allah SWT., yang ti lada tandi lngannya, di ltulrulnkan kelpada 

Nabi l Mulhammad SAW., pelnultulp para nabi l dan rasull delngan 

pelrantaraan malai lkat Ji lbri ll as, di ltulli ls pada mulshaf-mulshaf kelmuldi lan 

di lsampai lkan kelpada ki lta selcara multawati lr, melmbaca dan melmpellajari l 

                                                           
15

Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhan Fiy Ulum al-Qur‟an, (Beirut : Dar al-Fikr, 2012), Juz 

I, hlm. 277.  
16

Muhammad Abd al-Azhim al-Zarqani, op. cit.,, Jilid II, hlm. 16.  
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al-Qu lr'an adalah i lbadah, yang di lmullai l delngan sulrat al-Fati lhah dan 

di ltultulp delngan sulrat al-Nas.
17

 

Pelngelrti lan al-Qulr‟an melnulrult Abdull Wahhab Khallaf selbagai lmana 

di lkultilp Rolsi lhan Anwar, adalah :  

al-Qu lr‟an adalah ki ltab Allah yang di ltulrulnkan kelpada hati l Rasullallah, 

Mulhammad bi ln Abdulllah mellaluli l al-Rulhull Ami ln (Malai lkat Jilbri ll as.,) 

delngan lafal-lafalnya yang belrbahasa Arab dan maknanya yang belnar, 

agar i la melnjadi l huljjah bagi l Rasull, bahwa i la belnar-belnar Rasullallah, 

melnjadi l Ulndang-ulndang bagi l manulsi la, melmbelri l peltulnjulk kelpada 

melrelka, dan melnjadi l sarana pelndelkatan di lri l dan i lbadah kelpada Allah 

SWT delngan melmbacanya. al-Qulr‟an i ltul telrhi lmpuln dalam mulshaf, 

di lmu llai l delngan sulrat al-Fati lhah dan di lakhi lri l delngan sulrat An-Nas, 

di lsampai lkan kelpada ki lta delngan multawatti lr dari l gelnelrasi l kel gelnelrasi l 

selcara tulli lsan maulpuln li lsan. Ila telrpelli lhara dari l pelru lbahan atau l 

pelrganti lan.
18

 

Melnu lrult selbagi lan multakalli lmi ln (ahli l Illmul Kalam; Thelo llolgi l Ilslam) 

adalah al-Qu lr‟an adalah Kalam Allah yang Qadi lm bulkan makhlulk.
19

 Ollelh 

karelna i ltul melnulrult melrelka al-Qulr‟an adalah “Fi lrman Allah Yang Maha 

Bi ljaksana, Yang Maha Azalil, yang telrsulsuln dari l hulrulf-hulrulf yang di ltulrulnkan 

kelpada Nabi l Mulhammad SAW., mullai l dari l awal sulrat al-Fati lhah sampai l 

delngan sulrat al-Nas, yang melmpulnyai l keli lsti lmelwaan-keli lsti lmelwaan yang 

telrlelpas dari l si lfat-si lfat kelbelndaan dan azali l.”
20

 

Kata meltoldollolgi l tafsi lr adalah kata majelmulk yang telrambi ll dari l dula 

kata yai ltul meltoldollolgi l dan tafsi lr. Ulntulk melmahami l i lstillah meltoldollolgi l tafsi lr, 

melsti l belrangkat dari l pelngulrai lan keldula telrma telrselbult. Pelrtama, adalah kata 

meltadollolgi l. Kata meltoldollolgi l belrasal dari l kata Yulnani l “meltholdols” dan 

“lolgols”. Kata melta adalah belrmaksuld melnuljul, mellaluli l, melngi lku lti l dan kata 

“holdols” belrmaksuld cara, pelrjalanan ataul arah.
21

 Dalam bahasa Arab, kata 

meltoldollolgi l dapat di ltelrjelmah delngan kata “manhaj” dan “tharilqah” dil si lsil 

                                                           
17

Syaikh Ali al-Shabuni, al-Tibyân fi `Ulûm al-Qur‟ân (Damaskus: Maktabah al-Ghazâli, 

2011), hlm. 17. 
18

Rosihan Anwar, Ulumul Qur‟an, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hlm. 32.  
19

Lihat Abu  al-Fath Muhammad Abd al-Karim al-Syahrastaniy, al-Milal wa al-Nihal, 

(Beirut : Dar al-Fikr, 2010), hlm. 106.  
20

Abduh Djalal, Ulumul Qur‟an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2010), hlm. 8.  
21

 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm. 54. 
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bahasa adalah cara yang jellas
22

. Dil si lsil bahasa Ilnggelri ls kata meltoldollolgil 

di ltullils selbagai l meltholdollolgy. Manakala dalam bahasa Ilndo lnelsi la, kata 

meltoldollolgi l belrmaksuld cara yang telratulr dan telrpi lki lr bai lk-bai lk ulntulk 

melncapai l maksuld (dalam illmul pelngeltahulan dan selbagai lnya); cara kelrja yang 

belrsi lstelm ulntulk melmuldahkan pelrlaksanaan selsulatul kelgi latan gulna melncapail 

selsulatul yang di ltelntulkan.
23

 

Kata yang keldula adalah kata tafsi lr. Tafsi lr di lti lnjaul dari l selgi l bahasa, 

melnulrult Manna Khali ll al-Qattan i lalah, melnjellaskan, melnampakkan dan 

melnelrangkan makna yang abstrak. Tafsi lr selcara bahasa melngi lkulti l wazan 

yang belrasal dari ”حفع١ً“ l akar kata “اٌفسس “ Yang melnjellaskan, delngan 

melnelrangkan dan kata kelrjanya melngi lkulti l wazan “ ٠فسس, فسس, ٠ضسة, ضسة  “ 

arti lnya melnjellaskan dan “ اٌخفسس   “ melnelrangkan yang telrtultulp (ٟوشف اٌّعط )  ٟف

arti اٌفسس kata-kata ٌسبْ اٌعسبٟ lnya melnelrangkan maksuld sulatul lafaz yang 

mulsyki ll,
24

 Selsulai l delngan fi lrman Allah dalam QS. al-Fulrqan ayat 33 : ٚلا٠أحٛ ٔه

حفس١سا بّثً الا جئٕبن ببٌحك ٚأ حسٓ  (Ti ldaklah melrelka datang kelpadamu l melmbawa 

selsulatul yang ganjill mellai lnkan kami l datangkan kelpadamul selsulatu l yang belnar 

dan palilng bai lk tafsi lrnya).
 25 

Mu lhammad Abd al-Azhi lm al-Zarqanil 

melndelfelni lsi lkan melnulrult bahasa : 

ََّّاللعةَّفًَّالتفسٌر َّبمثلَلاَّنوكٌَّاتوَّولاَّتعالىَّثولهَّمنهَّوالتبٌنٌَّضاحَّالا:
 26تقسٌراَّواحسنَّبالحقَّجئنك

Melnulrult Ilmam Jalalulddi ln al-Sulyulthi l : 

َّالسفرَّفقولَّالسفرَّمقلوبَّهوَّوٌقالَّالكشفَّوَّالبٌانَّوهوَّالفسرَّمنَّتفعٌلَّالتفسٌر
َّالطبٌبَّبهٌَّعرفَّلماَّاسمَّوهوَّالتفسرةَّمنَّخدَّماَّوقٌلَّالإٌضاحَّاسفرالصبح

 27المرض
(Telrm) al-Tafsi lr i lalah pelnjellasan, melnelrangkan dan di lkatakan 

kelbali lkan dari l Safara “Fajar tellah belrcahaya” dan di lkatakan yang 

                                                           
22

Ibid. 
23

Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur‟an Kontemporer Dalam Pandangan 

Fazlur Rahman, (Jambi: Sulthan Thaha Press, 2017), hlm. 39. 
24

Manna Khalil al-Qattan, Mabahits fi Ulum al-Qur‟an, (Beirut Libanon : Mansyurat al-

Ashr al-Hadits, tt), hlm. 373.  
25

Tim Penterjemah Depag RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Makkah al-Mukarramah : 

Khadim al-Haramayn, 2011), hlm. 564.  
26

Jalal al-Din Abd al-Rahman al-Sayuthi, al-Itqan Fi Ulum al-Qur‟an, (Beirut Libanon : 

Dar al-Fikr, tt), hlm. 173.  
27

Ibid., hlm. 174.  



16 

 

di lambi ll dari l lafaz tafsilran yai ltul alat yang di lgulnakan ollelh selolrang 

dolktelr ulntulk melngeltahuli l pelnyaki lt. 

Melnu lrult al-Zarkasyi l, kata tafsi lr belrasal dari l kata al-tafsi lrah yang 

belrarti l seldi lki lt ai lr selni l dari l selolrang pasi leln yang di lgulnakan do lktelr ulntulk 

melnganali lsi ls pelnyaki ltnya.
28

 Kalaul kata tafsi lrat adalah alat keldo lktelran yang 

dapat melngu lngkap sulatul pelnyaki lt dari l selolrang pasi leln, maka tafsi lr dapat 

melngellularkan makna yang telrsi lmpan dalam kandulngan lafal-lafal ataul ayat-

ayat al-Qulr‟an. Tafsi lr dapat melmbulka maksuld yang telrtultulp dari l sulatul 

ulngkapan, selhi lngga melnghasi llkan pelmahaman.
29

 Telgasnya ,tafsi lr belrfulngsil 

selbagai l anak kulnci l (al-mi lftah) ulntulk melmbulka si lmpanan yang telrkandulng 

dalam al-Qu lr‟an.
30

  

Di lti lnjaul dari l suldult  i lsti llah, tafsi lr di ldi lfi lni lsi lkan para ullama delngan 

rulmulsan yang belrbelda, namuln delngan arah dan tuljulan yang sama. Mi lsalnya 

al-Julrjani l yang di lkulti lp ollelh Ri lf‟at Syau lqi l Nawawi l melngatakan, tafsi lr adalah 

:  Melnjellaskan makna ayat-ayat al-Qulr‟an, bai lk dari l selgil pelrsolalan, 

ki lsahnya maulpuln dari l selgi l Asbab al-Nulzullnya, delngan melnggu lnakan lafal 

(pelnjellasan) yang dapat melnulnjulkan makna yang telrang.
31

  Selmelntara al-

Zarkasyi l melnye lbult bahwa tafsi lr adalah: “Illmul ulntulk melngeltahuli l pelmahaman 

ki ltabulllah yang di ltulrulnkan kelpada nabi l Mulhammad SAW, delngan 

melnjellaskan makna-makna dan melngellularkan hulkulm-hulkulm selrta hi lkmah-

hi lkmah yang telrkandulngnya.
32

 Melnu lrult Mulhammad Abd al-Azhilm al-

Zarqani l, tafsi lr adalah : “Illmul yang melmbahas al-Qulr‟an al-Kari lm, dari l selgi l 

pelngelrti lan-pelngelrti lannya selsulai l delngan yang di lkelhelndaki l Allah dan 

kelsangulpan manulsi la bi lasa.
33

  

                                                           
28

Badr al-Din al-Zarkasyi, selanjutnya disebut al-Zarkasyi, al-Burhan fi „Ulum al-Qur‟an, ( 

Mesir : Isa al-Babiy al-Halabi, tt), Jilid II, hlm. 147.  
29

Manna al-Qattan, op. cit., hlm. 326. 
30

Muhammad Ali al-Shabuniy, al-Tibyan fi „Ulum al-Qur‟an, (Beirut:  Dar al-Irsyad, tt), 

hlm. 59.  
31

Rif‟at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh Kajian Masalah Akidah 

dan Ibadah, (Jakarta: Paramadina, 2012), hlm. 86.  
32

Imam al-Zarkasyi, op. cit., Jilid I, hlm.13.  
33

Imam al-Zarqani, loc. cit.  
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Belrdasarkan pelngelrti lan-pelngelrti lan telrselbult dapat di lpahami l bahwa 

tafsi lr adalah hasi ll ulsaha ataul karya yang melmulat pelmbahasan melngelnai l 

pelnjellasan maksuld-maksuld al-Qulr‟an ataul ayat-ayatnya ataul lafalnya. 

Pelnjellasan i ltul dilulpayakan delngan tuljulan agar apa yang ti ldak ataul bellulm jellas 

maksuldnya melnjadi l jellas, yang samar melnjadi l telrang dan yang su lli lt dilpahamil 

melnjadi l muldah seldelmi lki lan rulpa, selhi lngga al-Qulrt‟an yang salah satul fulngsil 

ultamanya adalah melnjadi l peldolman hi ldulp (hi ldayah) bagi l manulsi la, dapat 

di lpahami l, di lhayati l, di lamalkan selbagai lmana melsti lnya, delmi l telrcapai lnya 

kelbahagi lan hi ldulp manulsi la di l dulni la dan di l akhi lrat. 

a. Metode Maudhu’i (Tematik) 

Melto ldel mauldhuli l adalah meltoldel yang melmbahas telntang ayat-ayat al-

Qulran selsulai l delngan telma ataul juldull yang di l teltapkan. Selmula ayat di lhi lmpuln 

kelmuldai ln di lkaji l selcara melndalam dan tulntas dari l belrbagai l aspelk yang telrkai lt 

delngannya, selpelprti l asbab al-nulzull, ko lsa kata dan selbagai lnya. Selmula aspelk 

i lni l di ljellaskan selcara tulntas selrta di ldu lkulng ollelh dali ll-dali ll dan fakta-fakta 

yang belrkai ltan selcara i llmi lah, bai lk argu lmeln dari l ayat al-Qulran, hadi ls maulpuln 

pelmi lki lran rasi lolnal.
34

 

Ollelh i ltul, pelnafsi lran delngan meltoldel i lni l ti ldak di llakulkan ayat delmi l ayat, 

namuln i la di lambi ll dari l selsulatul telma, dolktri ln, solsi lal dan kolsmollolgi l yang 

di lbahas di ldalam al-Qulran.
35

 Pri lnsilp ultama meltoldel i lnil adalah melngkaji l dan 

melngangkat dolktri ln ataul telma yang mulncull di ldalam kelhi ldulpan selhari lan i lsul 

solsi lal maulpu ln kolsmols ulntulk di lkaji l telo lri lnya delngan al-Qulran selbagai l ulpaya 

melncari l jawapan telrkai lt delngan telma telrselbult.
36

 

Dari l pelngelrti lan di l atas, akan ti lmbull dula pelmahaman telrkai lt meltolde l 

maulḍūi l. Pelrtama, pelnafsi lran melnyangkult satul sulrat dalam al-Qu lran delngan 

melnjellaskan tuljulan-tuljulannya selcara ulmulm dan yang melrulpakan telma ragam 

dalam sulrat telrselbult antara satul delngan lai lnnya dan julga delngan telma 
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35
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telrselbult, selhi lngga satul sulrat telrselbult delngan belrbagai l masalahnya melrulpakan 

satul kelsatulan yang ti ldak telrpi lsahkan.
37

 

Manakala yang keldula, pelnafsi lran yang belrmulla dari l melnghi lmpuln 

ayat-ayat al-Qulran yang di lbahas satul masalah telrtelntul dari l belrbagai l ayat ataul 

sulrat al-Qulran dan seldapat mulngki ln di lulrult selsulai l delngan ulrultan tulrulnnya, 

kelmuldi lan melnjellaskan pelngelrti lan melnyellulrulh ayat-ayat telrselbult, gulna 

melnari lk peltu lnjulk al-Qulran selcara ultulh telntang masalah yang di lbahas i ltul.
38

 

Melnulrult al-Farmawi l meltoldel i lni l ada dula belntulk pelnyaji lan: 

1. Mauldhu li l Sulrat 

Yai ltu l melnjellaskan selsulatul sulrah selcara kelsellulrulhan delngan 

melnjellaskan i lsi l kandulngan sulrat telrselbult bai lk yang belrsi lfat ulmulm ataul 

khulsuls dan melnjellaskan keltelrkai ltan antara telma yang satul delngan yang 

lai lnya selhi lngga melnampakkan sulatul pelmbahasan yang sangat kolkolh dan 

celrmat.
39

  Ulntulk melnggulnakan meltoldel i lni l dalam pelnafsi lran ayat-al-Qulran, 

mulfassri l harulslah melnellulsulri l dan melnelmpulh belbelrapa langkah. Dalam hal 

langkah-langkah yang di ltelmpulh ulntulk melnelntulkan meltoldel mau lḍhūi l sulrat, 

Mulṣṭafā Mulsli lm melngklasi lfi lkasi lkan melnjadi l elmpat langkah yai ltu l: 

a) Pelngelnalan nama sulrat 

b) Delskri lpsi l tuljulan sulrat dalam al-Qulran 

c) Pelmbagi lan sulrat kel dalam belbelrapa bagi lan 

d) Pelnyatulan telma-telma kel dalam telma ultama
40

 

Ki ltab tafsi lr yang melnggulnakan meltoldel i lni l dalam pelnafsi lran adalah: 

(1) Karya Syai lkh Mahmuld Syaltult (Tafsīr al-Qulran al-Karīm) 

(2) Karya Mulhammad Al-Ghazali l (Naḥwa Tafsīr Al-Maulḍūi l Li l Sulwar Al- 

Qulran Al-Karīm). 

(3) Karya Al-Hulsai lni l Abul Farhah (Al-Fultūḥāt Al-Rabbāni lyyah Fī Al-Tafsīr 

Al-Maulḍū‟Il Li l Al-Āyāt Al-Qulr‟Āni lyyah). 
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2. Maulḍūi l Ayat-ayat Dalam Belbelrapa Sulrat 

Belntu lk keldula i lni l melnghi lmpuln pelsan-pelsan al-Qulran yang telrdapat 

ti ldak hanya pada satul sulrat saja.
41

 Tafsi lr delngan meltoldel maulḍūi l i lalah 

melnjellaskan kolnselp al-Qulran telntang sulatul masalah/telma telrtelntul delngan 

cara melnghi lmpuln sellulrulh ayat al-Qulran yang melmbi lcarakan telma telrselbult. 

Kelmuldi lan masi lng-masi lng ayat telrselbult di l kaji l selcara ko lmprelhelnsi lf, 

melndalam dan tulntas dari l belrbagai l aspelk kaji lannya. Bai lk dari l selgi l asbāb al-

nulzūl-nya, mulnasabahnya, makna ko lsa katanya, pelndapat para mulfassi lr 

telntangr makna masi lng-masi lng ayat selcara par si lal, selrta aspelk-aspelk lai lnnya 

yang di lpandang pelnti lng. Ayat-ayat telrselbult di lpandang selbagai l satul kelsatulan 

yang i lntelgral melmbi lcarakan sulatul telma (maulḍū‟i l) telrtelntul di ldulkulng ollelh 

belrbagai l fakta dan data, di lkaji l selcara i llmi lah dan rasi lolnal.
42

 

Antara langkah-langkah yang di ltelmpulh dalam meltoldel yang keldula i lni l 

adalah: 

a. Melmi llilh ataul melneltapkan masalah al-Qulran yang akan di lkaji l selcara 

telmati lk. 

b. Mellacak dan melnghi lmpuln ayat-ayat yang belrkai ltan delngan masalah yang 

di lteltapkan, ayat maki lyyah dan madani lyyah. 

c. Melnyulsuln ayat-ayat telrselbult selcara rulntult melnulrult krolnollolgi l masa 

tulrulnnya, di lselrtai l pelngeltahulan melngelnai l latarbellakang tulrulnnya ayat ataul 

asbāb al-nulzūl. 

d. Melngeltahuli l kolrellasi l (mulnasabah) ayat-ayat telrselbult di l dalam masi lng-

masi lng su lratnya. 

e. Melnyulsuln telma bahasan di l dalam kelrangka yang pas, si lstelmati ls, 

selmpulrna, dan ultulh (olultli lnel). 

f. Mellelngkapi l pelmbahasan dan ulrai lan delngan hadi ls, bi lla di lpandang pelrlul, 

selhi lngga pelmbahasan melnjadi l selmaki ln selmpulrna dan selmaki ln jellas. 
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g. Melmpellajari l ayat-ayat telrselbult selcara telmati lk dan melnyellu lrulh delngan 

cara melnghi lmpuln ayat-ayat yang melngandulng pelngelrti lan selrulpa, 

melngkolmprolmi lkan antara pelngelrti lan yang ām dan khāṣ, antara yang 

mulṭlaq dan yang mulqayyad, melngsi lnkrolnkan ayat-ayat yang lahi lrnya 

tampak ko lntradi lkti lf, melnjellaskan ayat yang nāsi lkh dan mansūkh, selhi lngga 

selmula ayat telrselbult belrtelmul pada satul mulara, tanpa pelrbeldaan dan 

kolntradi lksi l ataul ti lndakan pelmaksaan telrhadap selbagi lan ayat kelpada 

makna-maknab yang selbelnarnya ti ldak telpat.
43

 

Di l antara colntolh-colntolh ki ltab tafsi lr delngan meltoldel maulḍū‟i l ayat-ayat 

adalah: 

1) Karya Syeli lkh Mahmuld Syaltult ( )وخبة ٘دٜ اٌمسأْ    

2) Karya Ulstadz Abbas Mahmuld al-Aqqad. ( ْاٌّسأة فٟ اٌمسأ) 

3) Karya Ulstadz Abul al-A‟la al-Mauldu ldy (ْاٌسبأ فٟ اٌمسأ) 

4) Karya Ulstadz Mulhammad Abul zahrah ( ْاٌعم١دة فٟ اٌمسأ) 

5) Karya Dr. Ahmad kamal Mahdy ( ْآ٠بث اٌمسُ فٟ اٌمسأ)
44

 

2. Corak Penafsiran al-Qur’an 

Dalam bahasa Ilndolnelsi la kolsakata colrak melnulnjulk belrbagai l kolnoltasi l 

antara lai ln bulnga ataul gambar-gambar pada kai ln, anyaman dan selbagai lnya. 

Mi lsalnya di lkatakan colrak kai ln i ltul kulrang baguls; dapat belrkolnoltasi l belrjelni ls-

jelni ls warna pada warna dasar. Mi lsalnya di lkatakan dasarnya pulti lh, colraknya 

melrah, dan dapat pulla belrkolnoltasi l kata si lfat yang belrarti l paham, macam, ataul 

belntulk telrtelntul mi lsalnya adalah colrak polli lti lknya ti ldak telgas.
45

 Dalam kamuls 

Ilndolnelsi la Arab, kolsakata colrak di larti lkan delngan ٌْٛ (warna) dan ًشى 

(belntulk).
46

 

Melnulrult Nashrulddi ln Bai ldan colrak tafsi lr adalah sulatul warna, arah, atau l 

kelcelndelrulngan pelmi lki lran ataul i ldel telrtelntul yang melndolmi lnasi l selbulah karya 
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tafsi lr.
47

 Dari l si lni l di lsi lmpullkan bahwa colrak tafsi lr adalah ragam, jelni ls dan 

kelkhasan su latul tafsi lr. Dalam pelngelrti lan yang lelbi lh lulas adalah nulansa ataul 

si lfat khulsuls yang melwarnai l selbulah pelnafsi lran dan melrulpakan salah satul 

belntulk elksprelsi l i lntellelktulal selselolrang mulfassi lr, kelti lka melnjellaskan maksuld-

maksuld dari l al-Qulran. Pelnggollolngan sulatul tafsi lr pada sulatul co lrak telrtelntul 

bulkan belrarti l hanya melmi llilki l satul ci lri l khas saja, mellai lnkan selti lap mulfassi lr 

melnulli ls selbulah ki ltab tafsi lr selbelnarnya tellah banyak melnggulnakan colrak 

dalam hasi ll karyanya, namuln teltap saja ada colrak yang dolmi lnan dari l ki ltab 

tafsi lrnya, selhi lngga colrak yang do lmi lnan i lni llah yang melnjadi l dasar 

pelnggollolngan tafsi lr telrselbult. 

Ullama tafsi lr melngklasi lfi lkasi lkan belbelrapa colrak pelnafsi lran al-Qulran, 

antaranya adalah: 

a. Corak Shufiy 

Pelnafsi lran yang di llakulkan ollelh para sulfi l pada ulmulmnya di lulngkapkan 

delngan bahasa mi lsti lk. Ulngkapan dan pelnafsi lran i lni l tildak bilsa di lfahamil 

mellai lnkan o llelh olrang sulfi l yang melngi lkulti l i llmul tasawulf.
48

 Colrak i lni l ada dula 

macam: 

1) Tasawulf Telolri lti ls 

Ali lran i lni l melncolba melnelli lti l dan melngkaji l ayat-ayat al-Qu lran delngan 

belrdasarkan telolri l-telolri l mazhab dan selsulai l delngan ajaran olrang-olrang sulfil. 

Pelnafsi lr belrulsaha maksi lmal ulntulk melnelmulkan ayat-ayat al-Qulran telrselbult, 

faktolr-faktolr yang melndulkulng telolri l, selhi lngga tampak belrlelbi lhan dan kellular 

dari l dhahi lr yang di lmaksuldkan syara‟ dan di ldulkulng ollelh kaji lan bahasa. 

Pelnafsi lran delmi lki lan di ltollak dan sangat seldi lki lt julmlahnya. Karya-karya colrak 

i lni l telrdapat pada ayat-ayat al-Qulran selcara acak yang di lni lsbatkan kelpada 

Ilbnul Arabi l dalam ki ltab al-fultulhat makki lyah dan al-Fulshulh.
49
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2) Taṣawulf Prakti ls 

Yang di lmaksuld delngan taṣawulf prakti ls adalah tasawulf yang 

melmpraktelkan gaya hi ldulp selngsara, zulhuld dan mellelbulrkan di lri l dalam 

keltaatan kelpada Allah. Para tolkolh ali lran i lni l melnamakan tafsi lr melrelka delngan 

al-Tafsi lr al-Ilsyari l yai ltul melntakwi llkan ayat-ayat, belrbelda delngan arti l dhahi lr-

nya belrdasar i lsyarat-i lsyarat telrselmbulnyi l yang hanya tampak jellas ollelh para 

pelmi lmpi ln su llulk, namuln teltap dapat di lkolmprolmi lkan delngan arti l dhahi lr yang 

di lmaksuldkan. 

Di l antara ki ltab tafsi lr tasawulf prakti ls i lni l adalah Tafsīr al-Qulranull 

Karīm ollelh Tulstulri l dan Haqāi lq al-Tafsīr ollelh al-Sullamil.
50

 

b. Corak Falsafi 

Tafsi lr falsafi l adalah cara pelnafsi lran ayat-ayat al-Qulran delngan 

melnggulnakan telolri l-telolri l fi llsafat. Pelnafsi lran i lni l belrulpaya melngo lmprolmi lkan 

ataul melncari l ti ltilk telmul antara fi llsafat dan agama selrta belrulsaha 

melnyi lngki lrkan selgala pelrtelntangan di l antara keldulanya. Di l antara ullama yang 

gi lgi lh melnollak para fi llolsolf adalah Hu ljjah al-Ilslam Ilmam Abul Hami ld Al-

Ghazali l yang melngarang kiltab al-Ilsyarat dan ki ltab-ki ltab lai ln ulntulk melnollak 

paham melrelka. Tolkolh yang julga melnollask fi llsafat adalah Ilmam Fakhr Ad-

Di ln Ar-Razi l, yang melnulli ls selbulah ki ltab tafsi lr ulntulk melnollak paham melrelka 

kelmuldi lan di lbelri l juldull Mafāti lḥ al-Gai lb. Keldula, kellolmpolk yang melnelri lma 

fi llsafat bahkan melngagulmi lnya. Melnulrult melrelka, sellama fi llsafat ti ldak 

belrtelntangan delngan agama Ilslam, maka ti ldak ada larangan ulntulk 

melnelri lmanya. ullama yang melmbella pelmi lki lran fi llsafat adalah adalah Ilbn 

Rulsyd yang melnulli ls pelmbellaannya telrhadap fi llsafat dalam bulkulnya at-

Taḥāfult at-Taḥāfult, selbagai l sanggahan telrhadap karya Ilmam al-Ghazali l yang 

belrjuldull Taḥāfult al-Falāsi lfah.
51

 

c. Corak Fiqhiy 

Aki lbat pelrkelmbangannya i llmul fi lqi lh, dan telrbelntulknya mazhab-

mazhab fi lqi lh, yang selti lap gollolngan belrulsaha melmbulktilkan kelbelnaran 
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pelndapatnya belrdasarkan pelnafsi lran-pelnafsi lran melrelka telrhadap ayat-ayat 

hulkulm.
52

 Salah satul ki ltab tafsi lr fi lqhi l adalah ki ltab Ahkām al-Qulran karangan 

al-Jasshash.
53

 

d. Corak Sastra 

Colrak Tafsi lr Sastra adalah tafsi lr yang di ldalamnya melnggulnakan 

kai ldah-kai ldah li lnguli lsti lk. Colrak i lni l tilmbull akilbat tilmbull aki lbat banyaknya 

olrang noln-Arab yang melmellulk Agama Ilslam selrta aki lbat kellelmahan olrang 

Arab selndi lri l di lbi ldang sastra yang melmbultulhkan pelnjellasan telrhadap 

arti lkandulngan Al-Qulran di lbi ldang i lni l. Colrak tafsi lr i lni l pada masa klasi lk 

di lwaki lli l ollelh Zamakhsyari l delngan Tafsi lrnya al-Kasyāf.
54

 

e. Corak Ilmiy 

Tafsi lr yang lelbi lh melnelkankan pelmbahasannya delngan pelndelkatan 

i llmul-i llmul pelngeltahulan ulmulm dari l telmulan-telmulan i llmi lah yang di ldasarkan 

pada al-Qulran. Banyak pelndapat yang melnyatakan bahwa al-Qulran melmulat 

sellulrulh i llmu l pelngeltahulan selcara glolbal.
55

 Salah satul colntolh ki ltab tafsi lr yang 

belrcolrak Illmi ly adalah ki ltab Tafsīr al-Jawāhi lr, karya Tanṭawi l Jaulhari l.
56

 

f. Corak al-Adāb al-Ijtimā’i 

Tafsi lr yang melnelkankan pelmbahasannya pada masalah-masalah solsi lal 

kelmasyarakatan. Dari l selgi l sulmbelr pelnafsi lrannya tafsi lr belcolrak al-Adāb al-

Iljti lmā‟i l i lni l telrmasulk Tafsīr bi l al-Ra‟yi l. Namuln ada julga selbagi lan ullama 

yang melngatelgolri lkannya selbagai l tafsi lr campulran, karelna prelselntasel atsar dan 

akat selbagai l sulmbelr pelnafsi lran di lli lhatnya seli lmbang. Salah satul colntolh tafsi lr 

yang belrcolrak delmi lki lan i lni l adalah Tafsīr al-Manar, bulah pi lki lran Sye li lkh 

Mulhammad Abdulh yang di lbulkulkan ollelh Mulhammad Rasyi ld Ri ldha.
57
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B. Tinjauan Pustaka 

Ulntu lk melmbandi lngkan delngan pelnelli lti lan lai ln selkali lguls ulntulk melli lhat 

polsi lsil pelnelli lti lan i lni l, maka pelrlul di ltellu lsulri l pelnelli ltilan-pelnelli lti lan yang pelrnah 

di llakulkan selbellulmnya. Adapuln belbelrapa pelnelli lti lan telrselbult selbagai l belri lkult: 

1. Rilna Ai ldi llah dalam skri lpsi lnya yang belrjuldull “Anali lsi ls Kolmparati lf Nulr 

Mulhammad Melnulrult Kari lm al-Jilli l Dan Mulhammad Nafi ls al-Banjari l” 

2019, melndelskri lpsi lkan bahwa al-Ji lli l belrpelndapat  Nulr Mulhammad 

di lci lptakan ollelh Allah dari l nulr-Nya kelmuldi lan Allah melmandang kelpada 

Nulr telrselbult delngan nama-Nya al-mannan al-Qahi lr. Pelrbeldaan delngan 

pelnelli lti lan pelnulli ls yai ltul telrleltak pada Pelndapat Mulfassi lr yang dil 

sampai lkan, pelnelli lti lan Rilna Ai ldi llah melngkaji l Nulr Mulhammad dalam 

melnulrult Kari lm al-Ji lli l dan Mulhammad Nafi ls al-Banjari l seldangkan pelnulli ls 

melngkaji l makna nulr dalam qulr‟an belrdasarkan pandangan para mufassir.
58

 

2. Artikel yang ditulis ollelh Nulr Faulzan Ahmad, 2019 yang belrjuldull “Seljarah 

Ti lmbullnya Gagasan Nulr Mulhammad Sampai l Masulk kel Nulsantara”.
59

 

Tulli lsan dalam julrnal i lni l belrtuljulan ulntulk melngulngkapkan latarbellakang 

ti lmbullnya gagasan nulr Mulhammad SAW., dan masulknya kel Nulsantara. 

Dalam tu lli lsan i lni l ti ldak di ldapatkan hasi ll bahwa gagasan nulr Mulhammad 

belrmulla dari l tafsi lran fi llolsolfi ls telrhadap QS. An-Nulr : 35. Seljalan delngan 

skri lpsi l pelnelli ltil yai ltul melmulat kolnselp nulr  belrdasarkan pandangan ullama 

dan ayat-ayat yang belrkai ltan delngan telma delngan melnggulnakan meltolde l 

kulali ltati lf. 

3. Dyah Nulrull Azilzah, 2020 dalam Skripsi yang belruljuldull “Kolnselp Cahaya 

dalam al-Qulr‟an” UlIlN Sulnan Kali ljaga Yolgyakarta delngan melnggulnakan 

telolri l selmanti lk prolsels yang di llakulkan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah melnelli lti l 

makna dasar dan makna kolnstelktu lal kata an-Nulr delngan melnggulnakan 

data belrulpa ayat al-Qulr‟an. Pelnelli lti lan telrselbult melngelmulkakan bahwa kata 

an-Nulr dalam al-Qulr‟an melmi lli lki l makna yang di lkatelgolri lkan dalam ti lga 
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bagi lan, yai ltul ulntulk mellawan kelselsatan, selbagai l agama Allah Swt dan 

Allah selbagai l An-Nulr yai ltul cahaya delngan ti lngkatan yang pali lng atas.
60

 

Kesamaan yaitu kaji lan yang di ltelli lti l pelnulli ls melngulat pelnafsi lran-pelnafsi lran 

ayat-ayat an-Nulr delngan perbedaan pada penggunaan sample ayat yang 

digunakan dan pandangan mufassir.  

4. Bai lhaki l dalam artikelnya yang belrju ldull “Stuldil Atas Pelnafsi lran Ayat-Ayat 

Telntang Nulr dalam Tafsi lr al-Qulr‟an Karya Sahal Al-Tulshari l, 2020, 

pelnelli lti lan i lni l melnelmulkan pelnafsi lran sabal al-Tulshari l telrhadap ayat-ayat 

yang selcara langsulng melmbulat reldaksi l al-nulr. Kelsamaan keldu la pelnelli lti lan 

yai ltul pada meltoldel pelnelli lti lan yang di l gulnakan dalam pelnelli lti lan i lni l belrsi lfat 

delskri lpti lf-anali lti ls.seldangkan pelrbeldaan telrleltak pada pelnafsi lran yang 

di lgulnakan.
61

 

5. Pandul Ku lrdi lansyah dalam skri lpsi lnya yang belrjuldull “Pelndelkatan Selmanti lk 

Telrhadap Lafadz Nulr dalam al-Qu lr‟an; Pelndelkatan Selmanti lk Tolshi lhilkol 

Ilzultuls, 2018.
62

 Hasi ll dari l pelnelli lti lan i lni l melnyelbultkan bahwa kolnselp 

pandangan dulni la al-Qulr‟an telrhadap lafaz nulr yakni l, o lrang yang 

melndapatkan cahaya Allah SWT., yakni l olrang yang belri lman dan olrang 

yang melndapatkan kelgellapan yakni l olrang kafi lr. Pelrsamaan pelnelli lti lan 

yai ltul sama-sama melmbahas kolnselp dari l lafaz nulr. Pelrbeldaan delngan 

pelnelli lti lan pelnulli ls yai ltul pelndelkatan selrta ki ltab tafsi lr yang di lgulnakan 

selbagai l su lmbelr pelnelli lti lan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l telrmasulk dalam jelni ls pelnelli lti lan kelpulstakaan (li lbrary 

relselarch), karelna data yang di ltelli lti l belrulpa naskah-naskah, bulku l-bulkul ataul 

majalah-majalah yang belrsulmbelr dari l khazanah kelpulstakaan, dan si lfat dari l 

pelnelli lti lan i lni l adalah delskri lpti lf kulaliltati lf.
63

Pelnellilti lan kelpulstakaan (li lbrary 

relselarch) adalah pelnelli lti lan yang di llaku lkan belrdasarkan sulmbelr-sulmbelr ataul 

khazanah kelpulstakaan, belrulpa karya tu lli ls dan hasi ll pelnelli ltilan,naskah-naskah, 

bulkul-bulkul ataul majalah-majalah, bai lk yang tellah maulpuln yang bellulm 

di lpulblilkasi lkan, telrmasulk pelnelli lti lan jelni ls i lni l adalah pelnelli lti lan seljarah, 

pelnelli lti lan pelmi lki lran tolkolh, pelnelli lti lan (beldah) bulkul dan belrbagai l colntolh lai ln 

pelnelli lti lan yang belrkai lt delngan kelpu lstakaan.Pelnelli lti lan kelpulstakaan salah 

satulnya belrtuljulan ulntulk melngulmpullkan data dan i lnfolrmasi l delngan bantulan 

belrmacam-macam matelri lal yang telrdapat di l rulangan pelrpulstakaan, selpelrtil: 

bulkul-bulkul, majalah, dolkulmeln, catatan dan ki lsah-ki lsah seljarah dan lai ln-

lai lnnya. 

B. Sumber Data 

Sulmbelr data dalam pelnelli lti lan ilni l dapat dilkellolmpolkkan dalam dula 

katelgolri l, yai ltul:  

1. Data pri lmelr, yang melnjadi l data pri lmelr dalam pelnelli lti lan i lni l adalah : al-

Qulr‟an al-Kari lm, Tafsi lr al-Qulr‟an al-Azhi lm karya Ilbnul Katsi lr, Tafsilr al-

Maraghi l karya Ahmad Mulsthafa al-Maraghi l, Tafsi lr al-Qulr‟an 

Kelmelntelri lan Agama RIl, dan Tafsi lr al-Mi lshbah karya M. Qulrai lsh Shi lhab, 

dll. 

2. Data selkulndelr di lambi ll dari l bulku l-bulkul, majalla, karya i llmi lah hasi ll 

pelnelli lti lan yang dapat melndulkulng pelndalaman dan keltajaman dalam 

anali lsi ls pelnelli lti lan i lni l, telrultama telrkai lt pelrmasalahan yang di ltelli lti l. 
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C. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan yang di lgulnakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah pelndelkatan 

Illmul Tafsi lr yang belrcolrak Adaby wa Iljti lmai ly,
64

 dan delngan Meltoldel Tafsilr 

Telmati lk (Mauldhul‟i ly), yai ltul : pelnafsi lran ayat-ayat al-Qulr‟an belrdasarkan 

telma ataul to lpi lk telrtelntul delngan melngulmpullkan telma-telma ataul tolpi lk-tolpi lk 

yang aktulal dalam kelhi ldulpan masyarakat ataul telma-telma yang belrsulmbelr 

dari l al-Qulr‟an i ltul selndi lri l, hadi ls-hadi ls Nabi l ataul dari l  belrbagai l pelndapat 

mulfassi lr.
65

 Meltoldel Tafsi lr Telmati lk i lni l dapat di llakulkan delngan dula belntulk, 

yai ltul : (1) Melnafsi lrkan satul sulrat dalam al-Qulr‟an selcara melnye llulrulh dan 

ultulh delngan melnjellaskan tuljulannya yang belrsi lfat ulmulm dan khulsuls, selrta 

melnjellaskan kolrellasi l antara pelrsolalan-pelrsolalan yang belragam dalam sulrat 

telrelbult, selhi lngga satul sulrat telrselbult delngan belrbagai l masalahnya melrulpakan 

satul kelsatulan yang ultulh, dan (2) Melnfasi lrkan delngan cara melnghi lmpuln ayat-

ayat al-Qulr‟an yang melmbahas satul masalah telrtelntul dari l belrbagai l ayat dan 

sulrat al-Qulr‟an yang di lulrult selsulai l delngan ulrultan tulrulnnya, kelmuldi lan 

melnjellaskan pelngelrti lan selcara melnye llulrulh dari l ayat-ayat telrselbult ulntulk 

melnari lk peltu lnjulk al-Qulr‟an selcara ultulh telntang masalah yang akan di lbahas.
66

 

Langkah-langkah yang di ltelmpulh : 

1. Melnghi lmpuln ayat-ayat yang belrkelnaan delngan juldull yang selsulai l delngan 

krolnollolgi l ulrultan tulrulnnya ayat telrselbult. Langkah i lni l di lpelrlulkan gulna 

melngeltahuli l kelmulngki lnan adanya ayat al-Qulr‟an yang mansulkh. 

2. Melnullulsu lri l latar bellakang tulrulnnya ayat-ayat al-Qulr‟an yang tellah 

di lhi lmpuln 

3. Melnelli lti l delngan celrmat selmula kata ataul kali lmat yang di lpakai l dalam ayat 

telrselbult, telrultama adalah kolsa kata yang melnjadi l polkolk pelrmasalahan 
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pada ayat telrselbult. Seltellah i ltul ayat telrselbult di lkaji l dari l belrbagai l aspelk yang 

masi lh belrkai ltan delngannya selpelrti l bahasa, buldaya, seljarah dan mulnasabat. 

4. Melngkaji l pelmahaman ayat-ayat dari l pelmahaman belrbagai l ali lran dan 

pelndapat para mulfasi lr, bai lk yang klasi lk maulpuln yang kolntelmpolrelr. 

5. Melngkaji l selmula ayat selcara tulntas dan selksama delngan melnggulnakan 

pelnalaran yang olbjelkti lf mellaluli l kai ldah-kai ldah tafsi lr yang mu l‟tabar selrta 

di ldulkulng ollelh fakta-fakta seljarah yang di ltelmulkan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data pada pelnelli lti lan i lni l di lku lmpullkan dari l belbelrapa tu lli lsan, bai lk 

tullilsan dalam belntulk arsi lp, bulkul telolri l, pelndapat, dali ll, hulkulm, julrnal, dan 

lai ln-lai ln yang melmi lli lki l keltelrkai ltan delngan masalah pelnelli lti lan. Sellanjultnya, 

kelsellulrulhan data yang ada di lpelrollelh delngan cara mellakulkan pelngulti lpan, bai lk 

selcara langsulng maulpuln ti ldak langsulng, kelmuldi lan di lsulsuln selcara si lstelmati ls 

selhi lngga melnjadi l sulatul paparan yang jellas telntang kolnselp Nu lr dalam al-

Qulr‟an melnu lrult para mulfassi lr. 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang tellah di lkulmpullkan, sellanjultnya di lanali lsi ls selsulai l delngan 

pelrmasalahan yang melnggulnakan colntelnt analysi ls, ulntulk melngi ldelnti lfi lkasil 

melmpellajari l dan kelmuldi lan mellakulkan anali lsi ls telrhadap apa yang di lselli ldi lkil.
67

 

Colntelnt analysils yai ltul delngan melngambi ll i lsil dari l sulmbelr pri lmelr, 

melnganali lsa bulkul ataul li ltelratulr yang belrhulbulngan delngan pelnelli lti lan bai lk 

selcara telolri l, kolnselp maulpuln keltelrangan yang belrhulbulngan langsulng delngan 

masalah pelnelli lti lan. Kelmuldi la di lsulsuln selcara rasi lolnal ulntulk melngu lrai l masalah 

pelnelli lti lan. Dalam pelnyaji lan data pelnelli lti lan, pelnulli ls melnggulnakan telkni lk : (1) 

i leldulkti lf, yai ltul melnganali lsi ls data yang belri lsi l ildel-i ldel ataul keltelrangan-

keltelrangan yang belrsi lfat ulmulm, kelmuldi lan di ltari lk melnjadi l sulatul kelsi lmpullan 

yang khulsuls, (2)i lndulkti lf, yai ltul melnganali lsi ls data yang belri lsi l i ldel-i ldel ataul 

keltelrangan-keltelrangan yang belrsi lfat khulsuls, kelmuldi lan di ltari lk melnjadi l sulatul 

kelsi lmpullan yang ulmulm, dan (3)kolmpelrati lf, yai ltul : melmbandi lngkan i ldel, 
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pelmi lki lran dan pelndapat yang satul delngan yang lai ln telntang hal yang sama, 

bai lk yang melmi lli lki l nulansa pelmi lki lran yang hampi lr sama ataul bahkan yang 

sangat belrtelntangan.
68
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan ulrai lan pada bab selbellulmnya dapat di lambi ll kelsilmpullan 

selbagai l belri lkult : 

1. Pelnyelbultan telrm Nulr dan delri lvasi lnya dalam al-Qulr‟an melndapati l bahwa 

seljulmlah data telkstulal yang be lrsulmbe lr daril Al-Qulr‟an, bahwa kata An-

Nulr me lmi llilki l makna yang belrbelda-be lda. Pelrtama An-Nulr selbagai l lawan dari l 

kata ad-dzullulmat selrilng dilartilkan selbagai l ilman, taulhild, i llmul, pe ltulnjulk, jalan 

lulruls, dan ke ltaatan. Keldula, An-Nulr yang datang daril Allah banyak di lartilkan 

selbagai l Al-Qulr‟an yailtul mulkjilzat Nabil Mulhammad yang palilng se lmpulrna selrta 

agama Allah yailtul Ilslam. 

2. Pelngelrti lan dan Kelragaman Makna Telrm Nulr Dalam al-Qulr‟an Melnulrult 

Para Mulfassi lr : Dari l kel-43 kali l pelnyelbultan kata Nulr dan al-Nulr yang 

telrselbar dalam 20 sulrat telrselbult, yang masi lng-masi lngnya melmi lli lki l 

i lndi lkasi l yang belragam, karelna i la melrulpakan pelrulmpamaan dari l belrbagai l 

hal, di l antaranya adalah: (1) Agama Ilslam, (2) Ilman, (3) Pelmbelri l peltulnjulk, 

(4) Nabi l Mulhammad SAW., (5)Cahaya si lang (di lnamakan nulr), 6) Cahaya 

bullan (di lnamakan nulr), 7)Cahaya yang melnelrangi l olrang mulkmi ln dalam 

melli lntasi l ”si lrathull mulstaqi lm”, 8) Ki ltab Taulrat, 9) Ki ltab Ilnji ll, 10) Ki ltab al-

Qulran, 11) Cahaya Allah SWT., 12) Keladi llan. 

 

B. Saran-saran 

Ollelh karelna pelnelli lti lan i lni l masi lh belrsi lfat delskri lpti lf, pelnu lli ls belrharap 

agar ada kalangan akadelmi ls dapat melni lndak lanjultil pelnelli lti lan i lnil melnjadi l 

pelnelli lti lan yang belrsi lfat anali lsi ls. Agar skri lpsi l belrmanfaat bagi l selmula pi lhak, 

pelnulli ls belrharap agar ada pi lhak-pi lhak yang belrkolmpelteln dalam melmbelri lkan 

pelncelrahan telrkai lt pelnti lngnya pelngeltahulan dan pelmahaman telntang 

pelrkawi lnan belbas anak (chi lldfrelel) bagi l para caloln pasangan sulami l i lstelri l yang 
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akan melmbi lna rulmah tangga, ataul pasangan sulami l ilstelri l yang seldang 

melmbi lna rulmah tangga, selhi lngga seljalan delngan maksuld dan tu ljulan syari lat 

dari l sulatul pelrkawi lnan,, yai ltul : melndapatkan keltulrulnan yang selhat, 

belrkulali ltas dan shalelh yang akan melmakmulrkan bulmi l. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdulllah biln Mulhammad biln Abdulrrahman Alul Syailkh. 2017. Lulbābult Tafsīr 

Miln Ilbnil Katsīr, jillild 9, Telrj. M. Abdull Gholffar, (Celt. X; Jakarta: Pulstaka 

Ilmam Asy-Syafil‟il) 

Abdulllah Ilbn Mulhammad. 2008. Lulbābult Tafsῑr Miln Ilbnil Katsῑr, jillild 9. Telrj. M. 

Abdull Gholffar, (Jakarta: Pulstaka Ilmam Syafil‟il,) 

Abulddil Nata. 2010. Tafsilr Ayat-ayat Pelndildilkan: Tafsilr al-Ayah al-Tarbawily, 

(Jakarta: Raja Grafilndol Pelrsada) 

Ahmad Mulstafa al-Maraghil. 2010. Tafsilr al-Maraghil. (Kailrol: Maktabah Dar al-

Salam Julz IlX) 

Ahmad Warsoln Mulnawwilr. 1984. Kamuls al-Mulnawwilr, (Sulrabaya:Pulstaka 

Prolgrelsilf) 

Aulnulr Rafilq dkk. 2006. Eldilsil Ilndolnelsila: Pelngantar Stuldil Illmul Al-Qulran, 

(Jakarta:            Pulstaka Al-Kaultsar 

Al-Qulr‟an Al-Karilm dan Telrjelmahannya. 2007. Kelmelntrilan Agama Relpulblilk 

Ilndolnelsila, Bolgolr: Halilm Pulblilshilng dan Dilstrilbultilng. 

Az-Zulhaillil, Wahbah. Tafsilr Al-Mulnilr Jillild 9 Telrj. Abdull Hayyilel al-Kattanil, elt.al. 

(Jakarta: Gelma Ilnsanil, 2016) 

Basril Ilba Asghary. 2010. Sollulsil al-Qulr‟an Telntang Prolblelma Solsilal Polliltilk 

Buldaya, (Jakarta: Rilnelka Cilpta) 

Brillilantolnol M. Solelnarwol, 2009, Allah sang tabilb, ( Jakarta: Al-Mawardil)  

Brillilantolnol M. Solelnarwol, dan Mulhammad Rulslil Amiln. 2010. Selhat Tanpa Olbat, 

(Jakarta: Al-Mawardil)  

Bulrhan Bulngiln, 2006. Solsilollolgil Kolmulnilkasil, (Jakarta: Lelncana) 

Bulya Hamka. Tafsilr Al-Azhar Jillild 7. (Jakarta: Pulstaka Panjilmas) 

Dilruln, 2015. Hulbulngan Mulslilm Noln-Mulslilm dalam Ilntelraksil Solsilal, (Selmarang: 

Ulnilvelrsiltas Ilslam Nelgelril Walilsolngo)   

Ilbnul „Ashulr, Mulhammad al-Tahilr. 1984. al-Tahrilr wa al-Tanwilr. Tulnils: al-Dar 

Tulnilsilyyah. 

Ilmam al-Hafilzh Ilbnul Katsilr, 2011, Tafsilr al-Qulr‟an al-Azhilm (Tafsilr Ilbnul 

Katsilr), Telrjelmahan Ollelh Abdull Ghaffar, (Sulrabaya: Pulstaka Asy-Syafil‟il 

Jilid V) 



59 

 

Ilmam al-Syaulkanil, Fath al-Qadilr, (Belilrult : Dar al-Filkr, Juz V) 

Ilmam As-Sulyultil, 2015. Asbabuln Nulzull selbab-selbab tulrulnnya ayat Al-Qulr‟an,                                                      

pulstaka Al-Kaultsar 

Kaellany HD, 2000, Ilslam dan Aspelk-aspelk Kelmasyarakatan, Eldilsil keldula (Celt. Il: 

Jakarta: Bulmi l        Aksara 

M. Qulrailsh Shilhab, 2012 Tafsilr al-Milsbah, (Jakarta: Lelntelra Hatil) 

Mulhammad Shahilb Thahulr dan Ahsiln Sakha. 2014. (Lajnah Pelntashilhan Mulshaf 

al-Qulr‟an Kelmelntelrilan Agama RIl), al-Qulr‟an dan Telrjelmahannya, 

(Jakarta: Sygma) 

Mulhammad Shahilb Thahulr dan Ahsiln Sakha, Ilmam al-Hafilzh Ilbnul Katsilr, Tafsilr 

al-Qulr‟an al-Azhilm (Tafsilr Ilbnul Katsilr Jillild V)  

Nashrulddiln Baildan. 2001. Meltoldel Pelnafsilran al-Qulr`an, (Yolgyakarta: Pulstaka 

Pellajar) 

Olnathan Sarwolnol. 2006. Meltoldel Pelnelliltilan Kulantiltatilf Dan Kulaliltatilf. (Jakarta: 

Graha Illmul) 

Qulrthulbil, Ilmam Al. 2007. Tafsilr al-Qulrtulbil Jillild 12. (Jakarta : Pulstaka Azzam) 

Rolsilhan Anwar, 2013,Ullulm Al-Qulr`an, (Bandulng: Pulstaka Seltila) 

Solelrjolnol Solelkantol. 2014. Pelranan Solsilollolgil Sulatul Pelngantar, (Jakarta: Rajawalil 

Pelrs) 

TIlM MKPK Agama Ilslam Ulnelsa, 2012, Ilslam Rahmatan Lil Al-„Alamiln, 

(Sulrabaya: Ulnelsa Ulnilvelrsilty Prelss) 

Tm. Hasbil Al-Shilddilqily. 2010. Seljarah dan Pelngantar Illmul al-Qulr‟an, (Jakarta: 

Bullan Bilntang) 

Trilsnil Andayanil, Ayul Felbrayanil Dan Deldil Andrilasnsyah, 2020.Pelngantar 

Solsilollolgil, Jakarta: Yayasan Kilta Melnullils. 

Wardanil. 2017. Meltoldollolgil Tafsilr al-Qulr‟an dil Ilndolnelsila, (Banjarmasilr: Janularil) 

 

  



60 

 

Skripsi/Tesis/Disertasi 

Dyah Nurul Azizah. 2020. Skripsi. Konsep Cahaya Dala Al-Qur‟an. Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga. 

Irpan kurniawan. 2011. Skripsi. Etika Pola Komunikasi (UIN Syarif hidayatullah 

Jakarta) 

Ma‟muln. 2016. Skipsi. Akhlak Belrilntelraksil Solsilal Dalam Al-Qulr‟an Sulrat 

Lulqman Ayat 18-19. (Purwokerto: IlAIlN Purwokerto) 

Nulr Hadil, 2017. Skripsi. Tafsilr Al-Qulr`an Al- Azhilm Karya Radeln Pelnghullul 

Tabshilr Al-Anam Karatoln Kasulnanan Sulrakarta (Stuldil Meltoldel dan Colrak 

Tafsilr). (IlAIlN Sulrakarta: Jawa Telngah) 

Rilsmawatil Rahman. 2018. Skripsi. Ilntelraksil Solsilal Masyarakat Mulslilm Dan 

Nolnmulslilm. (Makassar: Uliln Alaulddiln Makassar) 

Rina Aidilah. Skripsi. Analisis Komparatid Nur Muhammad Menurut Karim Al-

Jili dan Muhammad Nafis al-Banjari. (Banjarmasin : UIN Antasari) 

Kurdiansyah Pandu. 2018. Skripsi. Pendekatan Semantik Terhadap Lafadz Nur 

dalam Qur‟an: Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu. (Bandung. UIN 

Sunan Gunung Jati) 

Jurnal-Jurnal 

Baihaki. 2020. Jurnal Ushuuddinl. Studi Atas Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Nur 

dalam Tafsir al-Qur‟an Karya Sahal Al-Tustari,” (Palangkaraya: UIN 

Palangkaraya) 

Nulrsilla, 2019. Jurnal. Ilntelraksil Solsilal Masyarakat Dalam Al Qulran, (Palopo : 

IlAIN Palolpol) 

Nur Fauzan Ahmad. 2019. Jurnal. Sejarah Timbulnya Gagasan Nur Muhammad. 

(Surabaya : Diponegoro) 

Raja Lolttulng Silrelgar. Jurnal. Kolnselp Telntang Masyarakat: Ulmmah, Sya‟b, 

Qawm,    dan Kabillah. (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah) 

Artikel 

https://bilncangsyarilah.colm/kalam/dellapan-macam-kolmulnilkasil-dalam-alqulran-

apa-saja/  diakses pada 10 September 2023 

https://cellilktafsilr.nelt/2017/05/24/huljulrat-ayat-12-13/ diakses pada 13 September 

2023  

https://bilncangsyarilah.colm/kalam/dellapan-macam-kolmulnilkasil-dalam-alqulran-apa-saja/
https://bilncangsyarilah.colm/kalam/dellapan-macam-kolmulnilkasil-dalam-alqulran-apa-saja/
https://celiktafsir.net/2017/05/24/hujurat-ayat-12-13/

